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Kabupaten Pringsewu dan Kabupaten Mesuji mempunyai perbedaan dalam hal 

jumlah penerimaan PAD serta perbedaan dana perimbangan yang diberikan oleh 

Pemerintah Pusat. Kabupaten Pringsewu dan Kabupaten Mesuji merupakan daerah 

yang lahir secara bersamaan dengan karakteristik masyarakat yang sama yaitu 

berbasis dari sektor pertanian. Tujuan dalam penelitian ini yaitu menganalisis 

tingkat efektivitas PAD dan kontribusinya terhadap pendapatan daerah serta faktor 

yang mempengaruhi penerimaan PAD. Tipe penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan metode pendekatan analisis data sekunder. Data dalam 

penelitian ini menggunakan rumus rasio efektivitas PAD dalam menganalisis hasil 

penerimaan PAD. Hasil dalam penelitian ini yaitu bahwa tingkat efektivitas PAD 

Kabupaten Pringsewu dan Kabupaten Mesuji bersifat fluktuatif, dalam 5 tahun 

terakhir rata-rata rasio efektivitas yang didapatkan Kabupaten Pringsewu termasuk 

ke dalam kriteria sangat efektif sedangkan Kabupaten Mesuji dengan rata-rata rasio 

efektivitas yang termasuk ke dalam kriteria efektif. Tingkat efektivitas PAD yang 

dimiliki Kabupaten Pringsewu dan Kabupaten Mesuji mempunyai kontribusi 

terhadap pendapatan daerah sangat rendah karena dalam 5 tahun terakhir kontribusi 

PAD tersebut  tidak pernah  di  atas 10% dari pendapatan daerah.  Faktor  yang 

mempengaruhi jumlah penerimaan PAD Kabupaten Pringsewu dan Kabupaten 

Mesuji yaitu intensifikasi dan ekstensifikasi. Hal tersebut sangat berpengaruh 

dilakukan karena mempengaruhi jumlah penerimaan PAD. Intensifikasi dan 

ekstensifikasi berhasil membuat tingkat efektivitas PAD yang termasuk kriteria 

efektif, akan tetapi kontribusi PAD terhadap pendapatan daerah sangat rendah 

karena dipengaruhi oleh tingginya derajat sentralisasi perpajakan. Jenis pajak utama 

yang produktif di Kabupaten diambil alih oleh Pemerintah Pusat, walaupun pajak 

daerah di Kabupaten beragam tetapi hanya sedikit yang dapat diandalkan sebagai 

sumber penerimaan PAD. 
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Pringsewu Regency and Mesuji Regency have differences in terms of the amount 

of  PAD  revenue  and  differences  in  balancing  funds  provided  by the  Central 

Government. Pringsewu Regency and Mesuji Regency are regions that were born 

simultaneously with the same community characteristics, namely based on the 

agricultural sector. The purpose of this study is to analyze the effectiveness of PAD 

and its contribution to regional income and the factors that influence PAD revenue. 

This type of research is descriptive quantitative with secondary data analysis 

approach. The data in this study uses the PAD effectiveness ratio formula in 

analyzing the results of PAD receipts. The results of this study are that the level of 

effectiveness of PAD in Pringsewu Regency and Mesuji Regency is fluctuating, in 

the last 5 years the average effectiveness ratio obtained by Pringsewu Regency is 

included in the very effective criteria, while Mesuji Regency with an average 

effectiveness ratio is included in the effective criteria. The effectiveness level of 

PAD owned by Pringsewu Regency and Mesuji Regency has a very low 

contribution to regional income because in the last 5 years the PAD contribution 

has never been above 10% of regional income. Factors that influence the amount of 

PAD revenue in Pringsewu and Mesuji districts are intensification and 

extensification. This is very influential because it affects the amount of PAD 

receipts. Intensification and extensification succeeded in making the level of 

effectiveness of PAD which is included in the effective criteria, but the contribution 

of PAD to regional income is very low because it is influenced by the high degree 

of centralization of taxation. The main types of productive taxes in the District are 

taken over by the Central Government, although local taxes in the Districts vary but 

only a few can be relied on as a source of PAD revenue. 


